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ABSTRAK

Nama : Muhammad Ibnu Hakim
Jurusan : Manajemen Dakwah
Judul : Pendistribusian Dana Zakat Melalui Program AirMu di

Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.

penelitian ini di latar belakangi oleh lembaga amil zakat infaq sadagah
muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar, yang mana LAZISMU
mendistribusiakan dana zakat melalaui zakat produktif yaitu program tersebut
meliput AIRMU. Pada program AIRMU ini mendistribusikan dana zakatnya
untuk mustahiq yang berhak menerimanya, Program ini bergerak dibidang
ekonomi yang mana di fokuskan menyalurkan dana zakat dari program airmu
untuk 3 hal, pertama untuk program pendidikan, kedua untuk program kesehatan,
dan ketiga untuk program sosial. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pendistribusian dana zakat melalui program AirMu di Lembaga Amil
Zakat Infaq Sadagah (LAZISMU) Kabupaten Kampar. Yang menjadi lokasi
penelitian ini adalah LAZISMU Kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian
berjumlah 4 (empat) orang dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa Dengan adanya program AirMu di Lembaga Amil
Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar
keuntungan dari AirMu ini adalah salah satu dana yang menyalurkan untuk
mustahik. Walaupun usaha tersebut bisa dibilang tidak besar namun dengan
adanya program AirMu Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar tersebut dapat memanfaatkan bisnis yang dapat
menghidupkan diruang lingkup Muhammadiyah. LAZISMU menyalurkan dana
zakatnya secara konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif. Adapun penyaluran
secara konsumtif tradisional disalurkan untuk program kesehatan dan program
sosial, program kesehatan untuk para mustahik yang kriteria tidak mampu
membiyai pengobatan, program sosial untuk mustahik yang kriteria masyarakat
tidak mampu yang tergolong fakir miskin yang membutuhkan dana untuk biaya
kebutuhan pokok, dan juga panti asuhan Muhammadiyah yang membutuhkan
dana untuk biaya kebutuhan pokok. Adapun pendistribusian secara kreatif di
salurkan untuk program pendidikan yang ada yang menjadi tanggung jawab
LAZISMU seperti, SD Muhammadiyah Bangkinang, Mu’alimin Muhammadiyah
Bangkinang, SMP Muhammadiyah Bangkinang, dan SMA Muhammadiyah.

Kata Kunci : Pendistribusian, dana zakat, program airmu



ABSTRACT

Name : Muhammad Ibnu Hakim
Depertment : Manejemen Dakwah
Title . Distribute zakat funds through the AirMu program at

the Amil Zakat Infaq Sadagah Institute (LAZISMU)
Kampar Regency.

This research is based on the amil zakat infag sadagah muhammadiyah
(LAZISMU) institution in Kampar Regency, where LAZISMU distributes zakat
funds through productive zakat, namely the program covers AIRMU. In this
AIRMU program, it distributes zakat funds to mustahig who are entitled to
receive them, This program operates in the economic sector and focuses on
distributing zakat funds from the Airmu program for 3 things, first for education
programs, second for health programs, and third for social programs. The problem
in this research is how to distribute zakat funds through the AirMu program at the
Amil Zakat Infaq Sadagah Institute (LAZISMU) Kampar Regency. The location
of this research is LAZISMU, Kampar Regency. This type of research is
descriptive using a qualitative approach. There were 4 (four) research informants
using data collection techniques through observation, interviews and
documentation. From the results of this research, it can be concluded that with the
AirMu program at the Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah Institution
(LAZISMU) Kampar Regency, the benefit from AirMu is that one of the funds is
distributed to mustahik. Even though this business can be said to be small, with
the AirMu program, the Amil Zakat Infaq Sadagah Muhammadiyah Institution
(LAZISMU) in Kampar Regency can take advantage of businesses that can revive
the scope of Muhammadiyah. LAZISMU distributes its zakat funds in a
traditional consumptive and creative consumptive manner. As for traditional
consumptive distribution, it is channeled to health programs and social programs,
health programs for mustahik whose criteria are not being able to afford
treatment, social programs for mustahik whose criteria are poor people who are
classified as poor people who need funds to cover basic needs, and also
orphanages under the care of Muhammadiyah who need funds for basic needs.
The creative distribution is channeled to existing educational programs that are
the responsibility of LAZISMU, such as SD Muhammadiyah Bangkinang,
Mu'alimin Muhammadiyah Bangkinang, SMP Muhammadiyah Bangkinang, and
SMA Muhammadiyah.

Keywords : Distribute, zakat funds, AirMu program
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat di mamfaatkan

untuk membangun kesejahteraan umat islam. Perkembangan zakat dalam
bentuk dana bergulir (zakat produktif) diharapkan memunculkan
kemandirian mustahik yang menganggap zakat sebagai pemberian dana
Cuma-Cuma dan kurang bertanggung jawab dalam pengelolaannya.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam undang- undang Repuplik
Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 25
menjelaskan bahwa zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai
dengan ketentuan Syariat Islam dan pasal 27 zakat dapat digunakan untuk
usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan
kualitas umat.(PPU RI No. 23 Tahun 2011)

Untuk memaksimal pengelolaan zakat, infag dan shadagah maka
pemerintah membentuk badan yang mengelolanya yaitu Badan Amil Zakat
(BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
yang dibentuk oleh masyarakat yang dikukuhkan oleh pemerintah dan ada
pula (LAZISMU) yang merupakan lembaga zakat tingkat nasional yang
didirikan oleh PP Muhammadiyah pada tahun 2002. Pengelolaan zakat di
Indonesia telah di atur dalam UU No. 381/199 tentang pengelolaan zakat
yang didalamnya mengatur segala kegiatan yang berhubungan dengan
perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
pengumpulan serta pendistribusian serta pendayagunaan terhadap dana
zakat. Mengelola dana zakat, infaq dan sedekah dari masyarakat Indonesia
membutuhkan pelaporan pertanggungjawaban baik olenh Badan Amil Zakat
(BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan juga Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU).

Adanya zakat tidak hanya bermanfaat untuk membantu saudara
muslim yang membutuhkan saja. Lebih dari itu, Hafidhuddin menjabarkan
beberapa hikmah dan manfaat dari berzakat. Pertama, sebagai wujud
keimanan kepada Allah dengan rasa syukur atas nikmatnya, mampu
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, mampu
menghilangkan sifat kikir sekaligus mampu membersihkan harta yang
dimiliki. Kedua, mampu menolong, membantu, membina para mustahik ke
arah kehidupan yang lebih sejahtera. Ketiga, sebagai pilar amal bersama
antara orang kaya dengan orang yang seluruh waktunya digunakan untuk
berjihad di jalan Allah. Keempat, sebagai salah satu instrumen pemerataan
pendapatan (Mohammad Daud Ali 1998).



Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para
mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalam satu waktu
sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada
mereka, dengan cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebab
kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita (Didin Hafidhuddin,
2002).

Pendistribusian zakat dapat ditempuh dengan dua jalan yaitu: pertama,
menyantuni mereka dengan memberikan dana (zakat) yang sifatnya
konsumtif atau dengan cara kedua, memberikan modal yang sifatnya
produktif, untuk diolah dan dikembangkan (M. Ali Hasan , 2010).
Pendistribusian penyaluran zakat yang disertai target yang mana untuk
merubah mustahik menjadi muzzaki. Target ini adalah target besar yang
tidak dapat dengan mudah atau dalam waktu yang singkat dapat terealisasi.
Karena itu, penyaluran zakat harus disertai dengan pemahaman yang utuh
terhadap permasalahan yang ada pada penerima. Apabila permasalahannya
adalah permasalahan kemiskinan, harus diketahui penyebab kemiskinan
tersebut, sehingga dapat mencari solusi yang tepat demi tercapainya target
yang telah direncanakan.

Mustahiq penerima zakat terdiri dari dua golongan yaitu penerima
zakat konsumtif dan produktif. Penerima zakat konsumtif diberikan dalam
bentuk bantuan dana sembako dan uang tunai, yang disalurkan kepada fakir
dan miskin yang diharapkan dapat membantu perekonomian masyarakat
yang menerima. Sedangkan penerima zakat produktif yang diberikan
kepada mustahiqg yaitu bantuan usaha modal, sebagai modal untuk
menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk menumbuh kembangakan
tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahiq

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Pendistribusian Zakat
sebaiknya diprioritaskan untuk membangun usaha produktif bagi penerima
zakat agar mampu mendatangkan pendapatan bagi mustahik dan bahkan
dapat menyerap tenaga kerja. Dengan kata lain pendistribusian zakat
haruslah ada perubahan dari pola konsumtif menuju pola produktif. Karena
sebagaimana yang diketahui bahwa secara umum pendistribusian zakat
masih banyak dalam bentuk konsumtif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
meningkatkan kemampuan fakir miskin dalam menciptakan pendapatan dan
mengeluarkan dirinya dari perangkap kemiskinan.

Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar merupakan sebuah lembaga yang berada di lingkungan
pemerintahan Kampar yang secara khusus diberikan wewenang untuk
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.



Dalam operasionalnya LAZISMU Kabupaten Kampar harus
melaporkan dan mempertanggungjawabkan dana yang terkumpul pada
masyarakat. LAZISMU Kabupaten Kampar didirikan pada akhir tahun 2016
sebagai organisasi pengelolaan zakat yang berada dilingkungan Kabupaten
Kampar.

Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
mempunyai stategi dalam mendistribusikan zakatnya agar zakat dapat
diterima oleh golongan yang berhak menerimanya. LAZISMU kampar ini
memiliki strategi mendistribusiakan dana zakat melalaui zakat produktif
yaitu program tersebut meliput AIRMU. Pada program AIRMU ini
mendistribusikan dana zakatnya untuk mustahig dan pengembangan usaha
(AIRMU). Program ini bergerak dibidang ekonomi yang di fokuskan
kepada kaum fakir dan miskin.

Dari masalah di atas, maka penulis ingin mengetahui lebih lanjut
bagaimana Pendistribusian Zakat melalui Program Airmu di Lembaga Amil
Zakat Infaq Sadagah (LAZISMU) Kabupaten Kampar. Agar dana zakat
yang disalurkan benar-benar terlealisasikan dengan baik dan tepat sasaran,
sehingga dana zakat tersebut bisa dimanfaatkan.

. Penegasan Istilah
Dalam penelitian yang berjudul“Pendistribusian Zakat Produktif

Melalui Program Airmu Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar penulis perlu, adanya penegasan beberapa istilah dalam
judul, terutama pada kata kunci yang dianggap penting. Dalam artian, untuk
menghindari kesalah pahaman yang terdapat dalam istilah penulisan judul.
Untuk itu penulis perlu memberikan penjelasan istilah yang ada yaitu:

1. Pendistribusian

Distribusi berasal dari bahasa inggris yaitu distribute yang berarti
pembagian atau penyaluran, secara terminologi distribusi adalah
penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat.
Pengertian lain mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang
keperluan sehari-hari oleh pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk,
dan sebagainya (KBBI, 2005)

Sistem pendistribusian zakat dari masa ke masa mengalami
perubahan. Awalnya lebih banyak disalurkan untuk kegiatan yang
bersifat konsumtif, akan tetapi belakangan ini lebih banyak pemanfaatan
dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan yang bersifat produktif.
Secara umum, produktif berarti “banyak menghasilkan karya atau
barang”( Asnaini, 2008)

Pendistribusian yang penulis pandang dalam kajian ini adalah suatu



kegiatan organisasi yang berhubungan erat dengan kegiatan penyaluran
barang atau produk dari produsen ke konsumen. Dalam penelitian ini
pendistribusian yang penulis maksud adalah penyaluran dana zakat yang
dilakukan oleh pihak LAZISMU Kabupaten Kampar melalui program
AIRMU.

2. Program AirMU
Program AirMU ini adalah Salah satu Program Pendistribusian

Dana zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar. AirMU merupakan
program yang bergerak dalam bidang ekonomi. Program ekonomi yaitu
program yang difokuskan untuk membantu fakir, miskin yang sedang
membutuhkan biaya untuk pendidikan dan kesehatan.

Program AirMu ini awal terbentuk pemodalannya itu pada Agustus
2022, dimana program AirMu ini berasal dari dana zakat yang
diproduktifkan yang bergerak dibidang ekonomi yang dikelolah lansung
oleh amil dari Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar bukan dari dana infaq ataupun sadagah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka

penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu
“bagaimana pendistribusian dana zakat melalui program AirMU di Lembaga
Amil Zakat Infaqg Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten
Kampar”?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui bgaimana pendistribusian zakat produktif
melalui program AirMU Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar. Selain itu juga untuk
menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman peneliti.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis

Dengan melakukan penelitian ini penelitian dapat melatih
kemampuan serta memperluas daya pikir ilmiah dengan menerapkan teori
yang telah diperoleh selama studi untuk program Serjana Strata (S1).
Selain itu, juga dapat menambah wawasan, pengetahun, serta pengalaman
peneliti.



b. Kegunaan Praktis
Peneliti dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi

penelitian lain yang ingin mengetahui tentang pendistribusian dana zakat
yang akan disalurkan.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan masalah
diatas. Maka penulis menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar
pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami.

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, penegasan
istilah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, sistematika penulisan

BAB Il : KAJIAN TEORI
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan
kerangka berfikir.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian,
teknik pengumpulan data, validasi data, teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang struktur Lembaga Amil Zakat Infak
Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar, visi,
misi dan tugas masing-masing anggota.

BAB YV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari
hasil wawancara yang telah dilakukan dan data-data mengenai
pendistribusian dana zakat melalui program AirMu di Lembaga
Amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar.

BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran untuk Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain
yang pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama
dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan oleh Rehan Apriansyah Seorang mahasiswa Uin
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun (2020) dengan judul
Penditribusian zakat produktif melalui program bukittinggi makmur di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota bukittinggi. Penelitian ini
memiliki kesamaan dan perbedaan penelitian. Diantaranya yaitu sama-
sama membahas tentang pendistribusian zakat produktif. Akan tetapi
letak perbedaannya yaitu peneliti diatas membahas tentang
pendistribusian zakat produktif di badan amil zakat nasional
(BAZNAS), sedangkan penelitian Rehan Apriansyah ini membahas
tentang pendistribusian zakat produktif di lembaga amil zakat infaq
sadagah muhammadiyah (LAZISMU).

2. Mahfudi Bayu Baharuddin Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sunan
Ampel Surabaya (2017) melakukan penelitian mengenai “Efektifitas
Penyaluran Dana Zakat Di Baznas Provinsi Jawa Timur “ berdasarkan
hasil penelitian yang terdahulu menjelaskan bagaimana program baznas
provinsi jawa timur pada penelitian ini bersifat global yaitu terkait
penyaluran dana zakat secara keseluruhan oleh Baznas Provinsi Jawa
Timur. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana
keefektifan program yang ada di baznas. Adapun perbedaannya terletak
pada objek yang digunakan, Pada penelitian sebelumnya bersifat
menyeluruh tentang program yang ada di baznas provinsi jawa timur
sedangkan pada penelitian ini hanya memfokuskan pada salah satu
program yang ada di baznas kota pekanbaru yaitu pekanbaru makmur
guna untuk memfokuskan pada pemberian dana zakat yang bersifat
produktif.

3. penelitian yang dilakukan oleh Wardanti Murni Saputri jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Intitut Agama
Islam Negeri Surakarta, 2018. Dengan judul "Melalui Zakat Produktif
Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional” tahun 2018. Metode yang
digunakan adalahmetode penelitian kualitatif dengan menggunakan



desain penelitian survey lapangan. Objek pada penelitian ini yaitu

mustahiq yang mendapatkan zakat produktif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dengan adanya dana zakat mampu mempengaruhi

mustahig. Dapat disimpulkan bahwa pemberian modal dan bantuan alat
berpengaruh terhadap perekonomian mustahig. Untuk mustahig yang

mempunyai keahlian namun masih belum mempunyai syarat dan

modal yang cukup akan diberikan bantuan alat, dan yang berdagang

diberikan modal uang untuk mengembangkan dagangannya, ada juga
yang diberikan bantuan seperti gerobak, sehingga hal tersebut dapat
membantu perkembangan usaha mustahiq sehingga pendapatan
mustahiq dapat meningkat, namun juga ada mustahiq yang pendapatan
masih menetap karena bantuan yang kurang maskimal, sehingga perlu

adanya maksimalisasi dalam pendayagunaan, dan untuk pengawasan

yang kurang sehingga mustahiq tidak maksimal dalam pendayagunaan

zakat tersebut.

. penelitian yang dilakukan oleh Galih Yuliyati jurusan Perbankan
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama IsIm Negeri Surakarta, 2017.
Dengan judul “Analisis Teknik Penyaluran Zakat Produktif Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Bayoliali”. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif Pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan observasi dan wawancara. Skripsi ini membahas tentang
teknik penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS
(Badan Amil Zakat Nasional) Boyolali telah tepat guna terhadap
pemberdayaan ekonomi dan pendapatan mustahik. Dana zakat yang
disalurkan ke arah produktif secara teori ditangani oleh lembaga yang
mampu melakukan pelatihan dan pengawasan kepada mustahik.

. Pennelitian yang dilakunakan oleh Lasmiati, pada tahun 2017 dengan
judul Sistem pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dompet
dhuafa Provisi Riau.Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan
dengan penelittian diata. Diantaranya yaitu sama-sama membahas
tentang pendistribusian zakat. Akan tetapi letak perbedaannya yaitu
peneliti diatas membahas sistem dari pendistribusian zakat, infak dan
sedekah, sedangkan penelitian ini menjelaskan tentang pendistribusian
zakat produktif melalui program Bukittinggi Makmur.

. penelitian yang dilakukan oleh Afdloluddin mahasiswifakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universita Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019.
Dengan Judul ”Analisis Pendistribusian Dana Zakat Bagi Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Pada Lembaga Amil Zakat Dhompet Dhuafa Cabang
Jawa Tengah)” tahun 2015, metode Penelitian ini termasuk dalam jenis



penelitian lapangan (field research), di mana data-data yang dipakai
adalah data yang diperoleh dari lapangan, yaitu dari Lembaga Amil
Zakat Dompet Dhuafa. Pendekatan yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Skripsi ini membahas tentang
Pendistribusian dana zakat bagi pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa dilakukan dengan
dua cara, yaitu konsumtif dan produktif. Pendistribusian zakat dalam
bentuk konsumtif diberikan dalam wujud makanan, pengeloalan
bencana (seperti air bersih) dan bantuan kepada orang yang kehabisan
bekal dalam perjalanan. Pendistribusian konsumtif ini diberikan kepada
mustahik yang tidak mampu secara fisik untuk melakukan pekerjaan
atau tidak bisa diberi keterampilan. Pendistribusian zakat dalam bentuk
produktif diwujudkan dalam bentuk program-program pelatihan. Husnul
Hami Fahrini Jurusan Studi Pendidikan Ekonomi Universitas pendidikan
Ganesha Singaraja Indonesia (2016) melakukan penelitian mengenai
“Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat Profesi dalam Bentuk Pemberian
Beasiswa Bagi Siswa Muslim Kurang Mampu oleh Baznas di Kabupaten
Tabanan” Tahun 2015.

. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas program
penyaluran dana zakat profesi dalam bentuk pemberian beasiswa dapat
dikatakan sangat efektif dengan tingkat efektivitasnya sebesar 95,58%;
adapun hambatan yang dialami oleh Baznas dalam menyalurkan dana
zakat profesi adalah kurangnya tenaga kerja profesional, kurangnya
koordinasi antar Baznas dengan unit UPZ, dan jumlah pemberian dana
belum memenuhi kebutuhan pendidikan. Beberapa upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan
meningkatkan kinerja dan profesionalitas tenaga kerja, meningkatkan
koordinasi antara Baznas dan UPZ, dan memberikan pelayanan serta
kemudahan bagi pemberi zakat. Penelitian terletak pada bagian objek
yang digunakan, Pada penelitian tersebut fokus pada penyaluran dana
zakat profesi dalam bentuk pemberian beasiswa bagi siswa muslim
kurang mampu. Sementara itu, pada penelitian yang akan dilakukan ini
yaitu terkait penyaluran dana zakat melalui program AirMu yang
menyalurkan dana zakat vteesebut kepada mustahik melalui program
dari AirMu di Lembaga amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Deki S. Fuadi dengan judul “Sistem
Pendistribusian Dana Zakat Di Badan Amil Zakat Kabupaten Seluma”
pada tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari metode
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data
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deduktif. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana cara
Badan Amil Zakat kabupaten Seluma dalam pendistribusian dana zakat,
infak dan shadagah. Dana yang masuk pada lembaga diolah dengan baik
dengan menggunakan laporan dan persentase penggunaan dan
pendayagunaan dana pada lembaga. Dalam pendistribusian zakat yang
dilakukan Badan Amil Zakat Kabupaten Seluma adalah bersifat
konsumtif. Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak
pada fokus penelitian pada pendistribusian zakat, pada penelitian
terdahulu  peneliti  mempunyai fokus penelitian pada proses
pendistribusian zakat yang dilakukan pada Badan Amil Zakat
Kabupaten Seluma. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah pada penelitian terdahulu tidak membahas pols penditribusian,
karena penelitian terdahulu berfokus kepada sistem pendistribusian.
Penelitian yang dilakukan oleh Heigar Mawarni dengan judul
“Pendistribusian Zakat Fitrah dalam Perspektif Islam (Studi Kasus di
Masjid Al-Mukarramah Kelurahan Simpang Tiga Kabupaten Kaur)”
pada tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan proses pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan oleh
masjid Al-Mukarramah. Pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan
dengan cara memberikan sebagian zakat fitrah tersebut kepada mustahiq
dan sebagian lagi untuk mengisi kas masjid serta peninjauannya dalam
perspektif Islam. Pesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada fokus penelitian pada pendistribusian zakat. Pada
penelitian terdahulu peneliti mempunyai kesamaan yaitu sama-sama
meneliti yang menyangkut pendistribusian zakat yang terkumpul.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
penelitian terdahulu membahas tentang pendistribusian sebagian zakat
fitrah tersebut kepada mustahiq dan sebagian lagi untuk mengisi kas
masjid sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas
pendistribusian zakat melalui program AirMu.

Penelitian yang dilakukan oleh Anis Khoirun Nisa dengan judul
“Manajemen dalam Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat,
Infagdan Shadagah di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Masjid
Agung (LAZISMA) Jawa Tengah” pada tahun 2016. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang terdiri dari metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses
penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dilakukan pada Lembaga
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Amil Zakat Infag dan Shadagah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa
Tengah  dalam  meningkatkan  perekonomian umat. Dalam
penghimpunan zakat yang dilakukan pada Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shadagah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa Tengah melakukan
promosi berjenjang sedangkan pendistribusian zakat yang telah di
peroleh tergantung dengan program masing-masing, diantaranya
program pemberdayaan desa-desa miskin, baik aspek rohani,
pembangunan fasilitas umum, peningkatan ekonomi masyarakat dan
pelayanan kesehatan masyarakat dengan biaya murah dan terjangkau,
seperti penyediaan Kklinik-klinik kesehatan di daerah-daerah miskin dan
kurang terjangkau. Sistem pendistribusian tersebut secara otomatis
diarahkan ke visi dan misi yang ada secara otomatis serta dana yang
masuk pada lembaga diolah dengan baik dengan menggunakan laporan
dan persentase penggunaan dan pendistribusian dana pada lembaga.
Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus
penelitiannya. Fokus penelitian pada penelitan terdahulu adalah
pendistribusian dari program yang telahada, serta bagaimana hasilnya di
lapangan yang akan diteliti. Pada penelitian terdahulu peneliti
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pendistribusian
zakat dari program-program yang ada pada lembaga atau Badan Amil
Zakat. Perbedaan pada penelitian terdahulu peneliti mempunyai fokus
penelitian pada proses penghimpunan dan pendistribusian zakat yang
dilakukan pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Masjid Agung
(LAZISMA) Jawa Tengah, sedangkan peneliti ini hanya melakukan
pendistribusian dana zakat melalui satu program saja yaitu program
AirMu di Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.

B. Kajian teori
1. Pendistribusian
a. Pengertian pendistribusian

Pendistribusian atau distribusi berasal dari bahasa inggris yakni
Distribution yang memiliki arti penyaluran, Dari kata dasarnya yaitu to
distribute. Distribusi juga memiliki makna lain seperti yang
dikemukakan John M berdasarkan Kamus Inggris Indonesia, serta
Echols dan Hassan Shadilly dalam Damsarnya mengemukakan bahwa
distribusi dapat bermakna membagikan, menyalurkan, menyebarkan,
mendistribusikan.Dalam KBBI distribusi memiliki arti sebagai “proses
penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapa individu atau
kelompok, atau kepada beberapa tempat”. Maka, dari penjelasan
tentang distribusi diatas dapatlah kita pahami bahwa distribusi
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merupakan proses dalam penyaluran barang atau jasa kepada pihak

yang bersangkutan (M. Irsan Maulana, Arif Rahman, Asep Iwan

Setiawan, 2019).

Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani
kegiatan produksi dan konsumsi. Dengan adanya distribusi, barang
dan jasa sampai ke tangan konsumen. Dengan demikian kegunaan
dari barang dan jasa akan lebih meningkat setelah dapat dikonsumsi.
Menurut Philip Kotler distribusi adalah serangkaian organisasi

yang saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk menjadikan
produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi.

Dalam hal ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan

(membagikan, mengirimkan) kepada orang atau beberapa tempat

(W.H.S Poerwadaminta, Fandy Tjiptono 2001).

. Tujuan Pendistribusian.

Adapaun tujuan dari distribusi yaitu:

1) Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. Kebutuhan
dasar masyarakat seperti kebutuhan pada oksigen, makanan, dan
minuman merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi dan
kalau tidak, akan terjadi kesuliatan bahkan kematian.

2) Mengurangi ketidaksamaan pendapatan dan kekayaan dalam
masyarakat.

3) Menyucikan jiwa dan harta dari segala bentuk kotoran lahir
ataupun batin. Orang yang mampu mendistribusiankan hartanya
akan terhindar dari sifat-sifat negative tersebut dan akan
menguatkan tali persaudaraan antar sesame manusia. Jiwa dan
harta orang yang melakukan derma disucikan melalui distribusi
harta yang diberikan kepada orang yang membutuhkannya.

4) Untuk mengembangkan harta dari dua sisi spiritual dan ekonomi.
Dari segi spiritual, akan bertambah nilai keberkahan harta dan dari
segi ekonomi, dengan adanya distribusi harta kekayaan, maka akan
mendorong terciptanya produktifitas dan daya beli dalam
masyarakat akan meningkat

5) Untuk pendidikan dan mengembangkan dakwah islam melalui
ekonomi, misalnya pemberian zakat kepada orang yang baru masuk
islam (Muallaf) sehingga lebih mantap menjalankan agama Islam
yang baru dianutnya

6) Untuk terbentuknya solidaritas sosial dikalangan masyarakat.

. Pola/Bentuk pendistribusian.

Salah satu fungsi zakat adalah fungsi sosial sebagai sarana saling
berhubungan sesama manusia terutama antara orang kaya dan miskin,
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karena dana zakat dapat dimanfaatkan secara kreatif untuk mengatasi
kemiskinan yang merupakan masalah sosial dalam kehidupan
masyarakat. Agar dana zakat yang disalurkan itu dapat berdaya guna
dan berhasil guna, maka pemanfaatannya harus selektif untuk
kebutuhan konsumtif dan produktif.
1) Konsumtif tradisional
Zakat dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk
kebutuhan konsmsi sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah
berupa beras atau uang kepada fakir miskin setiap Idul Fitri atau
pembagian zakat maal secara langsung oleh para muzakki kepada
mustahik yang sangat membutuhkan karena ketiadaan pangan atau
mengalami musibah. Pola ini merupakan program jangka pendek
dalam mengatasi permasalahan umat.
2) Konsumtif kreatif
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk jasa/barang konsumtif
yang digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi
permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapinya. Bantuan
tersebut antara lain berupa alat-alat sekolah dan beasiswa untuk para
pelajar, bantuan sarana ibadah seperti sarung dan mukena maupun
sajadah.
3) Produktif tradisional
Zakat diberikan dalam bentuk barang-barang produktif tradisional,
seperti kambing, sapi, mesin jahit, dan sebagainya. Pemberian zakat
dalam bentuk ini akan dapat mendorong menciptakan suatu usaha
atau memberikan suatu lapangan kerja baru bagi fakir miskin.
4) Produktif kreatif
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir
baik untuk permodalan proyek sosial seperti membangun sarana
sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai modal
usaha untuk membantu bagi pengembangan usaha para pedagang
atau pengusaha kecil
Amil sebagai petugas pentasyarufan zakat harus betul
mengetahui tentang hukum-hukum zakat, misalnya berkaitan dengan
jenis harta, kadar nisab, haul dan sebagainya. Para pembagi (amil)
bertugas mengamati dan menetapkan, setelah pengamatan dan
penelitian yang seksama, siapa saja yang berhak mendapatkan zakat,
perkiraan kebutuhan mereka, kemudian membagikan kepada
masing-masing yang membutuhkan dengan mempertimbangkan
jumlah harta yang diterima dan kebutuhan mereka masing-masing.
Sehingga pengelolaan zakat dapat terwujud sesuai dengan tujuan
pasal 3 Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat yaitu:
a) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakat.
b) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan (UU RI, 2011)
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d. Prinsip-prinsip distribusi dalam islam

1) Prinsip Keadilan dan Pemerataan Keadilan dalam Islam merupakan
prinsip pokok dalam sebagian kehidupan termasuk juga dalam
aspek ekonomi. Prinsip keadilan dan pemerataan dalam distribusi
mengandung maksud, yaitu :

a) kekayaan tidak boleh dipusatkan pada sekelompok orang saja,
tetapi harus menyebar kepada seluruh Islam.

b) Hasil-hasil produksi yang bersumber dari kekayaan nasional
harus dibagi secara adil.

c) Islam tidak mengizinkan tumbuhnya harta kekayaan yang
melampaui batas-batas yang wajar apalagi jika diperoleh dengan
cara yang tidak benar.

2) Konsep Persaudaraan dan Kasih Sayang Rasa persaudaraan harus
tertanam dalam hati sanubari umat Islam sehingga tidak terpecah
belah oleh kepentingan duniawi. Distribusi harta kekayaan dalam
Islam sesungguhnya sangat memperhatikan prinsip ini. Zakat,
wakaf, sedekah, infak, nafkah, waris dan sebagainya diberikan
kepada umat Islam agar ekonomi mereka semakin baik (Idri, 2017).

2. Zakat
a. Pengertian zakat

Zakat atau Zakah secara bahasa berarti “tumbuh, bertambabh,
keberkahan suci atau bersih. Hal tersebut karena zakat membantu
membersihkan jiwa manusia dari kekikiran, menuruti ego pribadi,
serta selalu mengedepankan hawa nafsu dan tamak terhadap harta.
Meskipun para ulama memiliki pendapat yang berbeda antara satu
dengan yang lain, akan tetapi intinya adalah sama, bahwa zakat itu
adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh kaum muslimin
yang telah ditentukan kadarnya masingmasing sebagai salah satu
sarana ibadah kepada Allah, yang kemudian zakat tersebut
diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan
kriteria- kriteria yang sudah ditentukan.

Pengelolaan zakat merupakan sebuah proses yang tidak bisa
dianggap sederhana dalam pelaksanaannya karena memerlukan
perencanaan yang matang dan koordinasi yang baik antara banyak
pihak yang dimulai sejak awal proses pengumpulan hingga kepada
pendistribusiannya. Orang yang bertanggungjawab sebagai
pengelola zakat harus memenuhi berbagai kriteria antara lain:
mengerti syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kejujuran,
kepastian hokum, terintegrasi, dan akuntabilitas (M. Samsul
Haidir, 2019).
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Zakat yang wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh hukum islam,dan disalurkan
kepada orang-orang yang berhak menerima zakat tersebut yaitu
orang-orang yang terlibat dari delapan golongan asnaf,yaitu Fakir,
Miskin, Amil, Muallaf, Rigab, Gharimin, Fisabilillah dan Ibnu
Sabil. Terdapat di dalam al-quran surat At-Taubah ayat 60 sebagai
berikut (Fathur Rahman Djamil, 2013):
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Artinya: Sesungguhnya itu hanyalah unuk orang-orang fakir,
orang miskin,amil zakat, yang dilunakan hatinya (mualaf) ,untuk
(memerdekakan) hamba sahaya,untuk (membebaskan) orang yang
terlilit hutang, untuk jalan allah dan untuk orang yang sedang
dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari allah. Allah ,maha
mengetahui, maha bijaksana.(At-Taubah:60)

Zakat menurut ahli figih selalu membicarakan zakat di dalam
kitab kitab fikih sesuai dengan pandangan mereka bahwa zakat
merupakan ibadah yang menempati posisi kedua di dalam Islam dari
segi figihi sendiri sangat berarti sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah SWT diberikan kepada orang orang yang berhak
menerimanya karena para ulama figih selalu membahas zakat dalam
pokok bahasan ibadah setelah pembahasan sholat hal ini disesuaikan
dengan kebiasaan yang ada di dalam Al-Quran dan sunnah.

Yusuf Qardhawi menukil penjelasan Imam Mawardi yang
menjelaskan mengapa kewajiban tersebut disebut zakat karena harta
Ai akan bertambah karena nya sesuai dengan makna zakat itu
sendiri serta melindungi dari marabahaya demikian halnya dengan
pendapat lbnu Taimiyah jiwa yang berzakat akan bersih dan
hartanya akan bertambah sebagaimana etimologi zakat yang berarti
bersih dan bertambah tumbuh dan bersih tidaklah terbatas pada harta
saja tetapi dua magnet tersebut juga mencakup jiwa orang yang
yang mengeluarkan zakat (Kementrian Agama Republik Indonesia,
2013).

b. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq)
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Mengenai penerima zakat, yang berhak menerima zakat dalam

UU No. 38 Tahun 1998 tentang pengelolaan zakat dan menurut

ketentuan Al- Quran Surah 9 (At-Taubah) ayat 60, adalah:

1) Fakir, yaitu orang tidak berharta dan tidak pula mempunyai
pekerjaan atau usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya
(nafkah), sedang orang yang menanggungnya (menjamin
hidupnya) tidak ada.

2) Miskin, vyaitu orang-orang Yyang tidak dapat mencukupi
kebutuhan hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atau
usaha tetap, tetapi hasil usahanya itu belum mencukupi
kebutuhannya dan orang yang menanggungnya tidak ada.

3) Amil, yaitu panitia atau organisasi yang melaksanakan segala
kegiatan urusan zakat, baik mengumpulkan, membagikan
maupun mengelolanya Allah SWT menyediakan upah bagi amil
dari harta zakat sebagai imbalan.

4) Muallaf, yaitu orang yang masih lemah imannya karena baru
memeluk agama Islam atau orang yang ada keinginan untuk
masuk Islam tetapi masih ragu-ragu. Dengan bagian zakat, dapat
memantapkan hatinya di dalam Islam.

5) Rigab, yaitu hamba sahaya yang perlu diberikan bagian zakat
agar mereka dapat melepaskan diri dari belenggu perbudakan.

6) Gharim, vyaitu orang yang punya hutang karena sesuatu
kepentingan yang bukan untuk perbuatan maksiat dan ia tidak
mampu untuk membayar atau melunasinya. Serta orang-orang
yang berhutang untuk kepentingan atau kemaslahatan umum
seperti orang yang berhutang untuk menyantumi anak-anak yatim
dan sebagainya.

7) Sabilillah, yaitu usah-usaha yng tujuannya untuk meningkatkan
atau meninggikan syiar Islam, seperti membela atau
mempertahankan Agama, mendirikan tempat ibadah, rumah sakit
dan lain-lain.

8) lbnu Sabil, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan
dengan maksud baik atu musafir yang memerlukan bantuan.

. Syarat-syarat Wajib Zakat.( K.N. Sofyan Hasan, 1995)
1) Dalam mengeluarkan zakat ada beberapa persyaratan yang harus

dipenuhi, dimana persyaratan tersebut telah ditentukan secara
syariat Islam. Persyaratan yang dimaksudkan adalah syarat yang
harus dipenuhi dari sisi wajib zakat (orang yang memberikan
zakat) dan dari sisi syarat harta yang dapat dikeluarkan zakatnya.
Syarat ini dibagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan syarat sah.
Adapun syarat wajib zakat adalah: Merdeka Seorang budak tidak
dikenai kewajiban membayar zakat, karena dia tidak memiliki
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sesuatu apapun. Semua miliknya adalah milik tuanya.

Islam Seorang non muslim tidak wajib membayar zakat. Adapun
untuk mereka yang murtad, terdapat perbedaan pendapat.
Menurut Iman Syafii orang murtad diwajibkan membayar zakat
terhadap hartanya sebelum dia murtad. Sedangkan menurut Imam
Hanafi, seorang murtad tidak dikenai zakat terhadap hartanya
karena perbuatan riddah-nya (berpaling dari agama Islam) telah
menggugurkan kewajiban tersebut.

Baligh dan berakal Anak kecil dan orang gila tidak dikenai zakat
pada hartanya, karena keduanya tidak dikenai khitab perintah.
Harta tersebut merupakan harta yang memang wajib dizakati,
seperti nagdaini (emas dan perak) termasuk juga al-auraq al-
naqdiyah (surat-surat berharga), barang tambang dan barang
temuan (rikaz), barang dagangan, tanaman-tanaman dan buah-
buahan, serta hewan ternak.

Harta tersebut telah mencapai nisab (ukuran jumlah).

Harta tersebut adalah milik penuh (al-milk al-tam). Dalam hal ini,
harta tersebut berada di bawah kontrol dan di dalam kekuasaan
pemiliknya.

Telah berlalu satu tahun atau cukup haul (ukuran waktu, masa).
Haul adalah perputaran harta satu nisab dalam 12 bulan
gamariyah. Apabila terdapat kesulitan akuntansi karena biasanya
angaran dibuat berdasarkan tahun syamsiah, maka boleh
dikalkulasikan berdasarkan tahun syamsiyah dengan penambahan
volume zakat yang wajib dibayar, dari 2,5% menjadi 2,575%
sebagai akibat kelebihan hari bulan syamsyiah dari bulan
gamariyah.

Tidak adanya hutang.

Melebihi kebutuhan dasar atau pokok. Barang-barang yang dimiliki
untuk kebutuhan pokok, seperti rumah pemukiman, alat-alat
kerajinan, alat-alat industri, sarana transportasi dan angkutan,
seperti mobil dan perabotan rumah tangga, tidak dikenakan zakat.

. Macam-Macam Zakat

1)

Secara umum, zakat terbagi menjadi dua yaitu :
Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah sejumlah harta yang wajib ditunaikan

oleh setiap mukallaf (orang islam, baligh, dan berakal) dan setiap

orang yang nafkahnya ditanggung olehnya dengan syarat-syarat

tertentu. “Zakat fitrah dinamakan juga dengan shadagah fitrah.

Zakat ini dinamakan dengan zakat fitrah karena kewajiban
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menunaikannya ketika masuk fitri (berbuka) di akhir Ramadhan.”
2) Zakat Maal (Harta)

Zakat Maal (Harta) adalah bagian dari harta kekayaan
seseorang (juga badan hukum) yang wajib dikeluarkan untuk
golongan orang-orang tertentu setelah dipunyai selama jangka
waktu tertentu dalam jumlah minimal tertentu.

. Tujuan Zakat

Menurut Yusuf Qardawi sebagaimana dikutip oleh Direktorat

Pemberdayaan Zakat bahwa : “Tujuan zakat dilihat dari kepentingan

kehidupan sosial, antara lain bahwa zakat bernilai ekonomi,

merealisasikan fungsi harta sebagai perjuangan menegakkan agama

Allah (Jihad fii sabilillah) dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi

masyarakat pada umumnya.”( Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013)

Adapun tujuan disyari’atkan zakat adalah :

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup dan penderitaan.

2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharim,
ibn sabil dan mustahiq lainnya.

3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat
Islam dan manusia pada umumnya.

4) Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta kekayaan.

5) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan miskin dalam
suatu masyarakat.

6) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dalam
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.

7) Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan
sosial (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013)

. Hikmah dan Manfaat Zakat.

Kewajiban atau kefardhuan zakat merupakan jalan yang paling
utama untuk menyelesaikan kesenjangan sosial. Disamping itu, zakat
merupakan formula yang paling kuat untuk meralisasikan sifat gotong
royong dan tanggung jawab sosial dikalangan umat islam. Tujuan
tersebut mempunyai hikmah yang utama yaitu agar manusia lebih
tinggi nilainya daripada harta, sehingga ia menjadi tuannya harta
bukan menjadi budaknya harta. Karena, tujuan zakat terhadap si
pemberi sama dengan tujuan terhadap si penerima. Hikmah zakat ada
2 (dua) macam yaitu hikmah bagi si pemberi dan hikmah bagi si
penerima. Adapun hikmah zakat bagi si pemberi antara lain :
(Elmadani, 2019).

1) Mensucikan diri dari sifat Kikir.
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Sifat kikir merupakan tabiat manusia yang tercela, sifat ini
timbul karena rasa keinginan untuk memiliki sesuatu keinginan
untuk tetap memiliki suatu benda tersebut selama-lamanya,
sehingga manusia cenderung mementingkan diri sendiri terhadap
hal-hal yang baik dan bermanfaat pada diri orang lain.

Merupakan manifestasi syukur atas nikmat Allah.

Sebagaimana dimaklumi, diakui oleh fitrah manusia bahwa
pengakuan akan keindahan dan syukur terhadap nikmat merupakan
suatu keharusan. Zakat akan embangkitkan bagi orang yang
mengeluarkannya. Makna syukur kepada Allah, pengakuan akan
keutamaan dan kebaikan, karena sesungguhnya Allah SWT
senantiasa memberikan nikmat kepada hambanya baik yang
berhubungan dengan diri maupun hartanya. lIbadah badaniyah
merupakan pembuktian rasa syukur terhadap segala nikmat badan,
sedang ibadah harta merupakan pembuktian rasa syukur terhadap
nikmat harta.

Mengembangkan kekayaan bathin.

Diantara tujuan pensucian jiwa yang dibuktikan oleh zakat
ialah, berkembangnya kekayaan batin dan perasaan optimis.
Dengan mengeluarkan zakat berarti telah berusaha menghilangkan
kelemahan jiwanya, egoisme serta menghilangkan bujukan syetan
dan hawa nafsunya.

Adapun hikmah zakat bagi si penerima sebagai berikut:
Membebaskan si penerima dari kebutuhan.

Dalam hal ini Allah SWT telah mewajibkan zakat dan
menjadikannya tiang agama dalam Islam, dimana zakat diambil
dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang fakir,
dengan adanya zakat tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan
materinya.

Menghilangkan sifat dengki dan benci.

Zakat bagi si penerima akan membersihkan sifat dengki dan
benci. Manusia jika kekafiran dan kekurangan kebutuhan hidup
menimpanya terus menerus, padahal disekelilingnya ia melihat
orang-orang hidup dalam keleluasaan, tetapi mereka tidak
memberikan  pertolongan  kepadanya, bahkan mereka
memberikannya dalam kekafiran. Sudah pasti orang ini hanya akan
benci dan murka pada masyarakat yang membiarkannya dan tidak
peduli dengan urusannya. Islam telah menegakkan hubungan antara
sesama manusia atas dasar persaudaraan diantara mereka.
Persaudaraan ini tidak akan tegak manakala salah satunya kenyang



19

dan yang lainnya lapar. Hal ini akan menyalakan api kebencian dan
hasud dalam dada orang fakir. Atas dasar itulah Islam mewajibkan
zakat. Sehingga, orang akan merasa bahwa muslim yang satu
bersaudara dengan muslim yang lain, sehingga tidak ada rasa
dendam, dengki, dan benci.

3. Pola Pendistribusian Zakat
Pendistribusian zakat dapat dilaksanakan dengan dua pola, yaitu:
1) Konsumtif

Konsumtif ini merupakan Bantuan sesaat bukan berarti bahwa
zakat hanya diberikan kepada mustahik hanya satu kali atau sesaat
saja. Namun berarti bahwa penyaluran kepada mustahik tidak
disertai target terjadinya kemandirian ekonomi (pemberdayaan)
dalam diri mustahik. Hal ini dilakukan karena mustahik yang
bersangkutan tidak mungkin lagi mandiri, yang dalam aplikasinya
dapat meliputi orang tua yang sudah jompo, orang cacat, pengungsi
yang terlantar, atau korban bencana alam (Hertanto Widodo, 2001).
Penyaluran zakat secara konsumtif terbagi menjadi dua bentuk,
yaitu:

a) Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu zakat dibagikan
kepada mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti
zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari atau zakat mal yang dibagikan kepada para
korban bencana alam. Pola pendistribusiannya dapat diarahkan
kepada pemenuhan kebutuhan pokok yang dapat meningkatkan
gizi, seperti mendistribusikan susu berkualitas tinggi, madu,
vitamin, dan sebagainya.

b) Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakat diwujudkan
dalam bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam
bentuk alat-alat sekolah, beasiswa, dan lainnya atau bantuan
sarana ibadah seperti mukena, sajadah, sarung, dan sebagainya
(Ahmad M. Syaifudin, 1987)

2) Produktif

penyaluran zakat secara produktif, yang diharapkan akan
terjadinya kemandirian ekonomi mustahik. Pada pemberdayaan ini
disertai dengan pembinaan atau pendampingan atas usaha yang
dilakukan. Sedangkan pendistribusian zakat untuk usaha produktif
dapat dilakukan apabila asnaf delapan tersebut sudah terpenuhi
kebutuhannya, ada kelebihan harta untuk usaha produktif, terdapat
usaha-usaha nyata yang berpeluang untung, dan mendapatkan

persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan (M.A. Mannan, 1992).
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Penyaluran zakat secara produktif terbagi menjadi dua bentuk,
yaitu:

a) Produktif tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk
barang-barang yang dapat berkembang biak atau alat utama
bekerja, seperti sapi, kambing, alat cukur, dan mesin jahit.

b) Produktif kreatif, yaitu penyaluran zakat yang diberikan dalam
bentuk modal kerja sehingga penerimanya dapat mengembangkan
usahanya setahap lebih maju (Ismail Nawawi,2010)

Salah satu syarat bagi keberhasilan zakat dalam mencapai tujuan
sosial kemanusiaan adalah dengan cara pendistribusian yang
profesional yang didasarkan kepada landasan yang sehat, sehingga
zakat tidak salah sasaran. Supaya dana zakat yang disalurkan dapat
berdayaguna, maka seharusnya pemanfaatnya harus selektif untuk
kebutuhan konsumtif atau produktif.

C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang

digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab
pertanyaan penelitian (Hasan Basri, 2001). Kerangka pikir biasa juga
disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir merupakan uraian atau
pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan masalah yang telah
diidentifikasi atau dirumuskan (Adnan Mahdi, Mujahidin,2014). Disamping
itu, ada pula yang berpendapat bahwa Kerangka pikir adalah model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting (Sugiyono,
2013).
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Metodologi penelirtian menurut istilah metode ialah cara atau jalan
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Metodologi secara
bahasa berasal dari bahasa yunani yaitu “methodoe” dan “logos”. Kata
“logos” berarti ilmu atau yang bersifat ilmiah. Penelitian ini berjenis
deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
penelitian,dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu
ciri,karakter,sifatmodel,tanda,atau gambaran tentang kondisi situasi
ataupun fenomena tertentu (Burhan Bungin, 2007).
1. Lokasi dan Waktu
a. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis meneliti di Lembaga Amil Zakat
Infak Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar yang
fokus penelitiannya adalah Pendistribusian Dana Zakat melalui
Program AirMu Di Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar yang berlokasi di
Mesjid Raya JI Datuk Tabano bangkinang kota.
b. WaktuPenelitian

Waktu penelitian akan ditentukan pada tanggal 04 januari 2023—
april 2024.

2. Sumber Data
Adapun jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
menguraikan dan menggambarkan objek sesuai dengan kenyataan yang
ada tanpa melebih lebihkan untuk kemudian ditarik kesimpulan (Elvinda
Febry Angraeni, dkk 2016). Penelitian data yang digunakan dalam
penelitian adalah Data Kualitatif, yaitu jenis data yang tidak dapat dinilai
dengan angka-angka tetapi berbentuk informasi, seperti gambaran umum
perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan
masalah. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data penyaluran dana zakat LAZISMU dan data penerimaan dana Zakat,
Infak dan sedekah oleh mustahik LAZISMU kabupaten Kampar. Tanya
jawab secara langsung kepada Amil, pengurus/karyawan atau pimpinan
LAZISMU Kabupaten Kampar berkenaan dengan pembahasan penelitian
ini. Untuk memperolen data yang valid dan obyektif, data yang
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dikumpulkan adalah berupa data kualitatif yang terdiri dari sejumlah data
primer dan data sekunder Data tersebut diperoleh secara dokumentasi
yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen instansi yang relevan
dengan masalah pokok penelitian dan dengan wawancara yaitu peneliti
melakukan untuk menjaring data-data yang diperlukan maka peneliti
menggunakan dua sumber, sebagaimana yang telah lazin digunakan
dalam penelitian kualitatif sumber data dalam penelitian ini ada dua,
yaitu:

a. Data Primer

Data primer, yaitu data tersebut diperoleh dari sumber internal
(Miftahullail Septa Sumarno, 2014). Yaitu dari Lembaga Amil Zakat,
Infak dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar.
Data primer dalam penulisan ini secara khusus diperoleh dari
wawancara amil llham Tamimi S.Pd, Ketua badan pengurus harian
Dahrizal S.E, Bagian keuangan Aulia Fitri, kariyawan usaha Air Toto
dan salah satu mustahik penerima bantuan dana zakat melalui program
AirMu. Di Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.

b. Data Sekunder,

Data sekunder yaitu merupakan data atau informasi yang berasal
dari hasil penelitian kepustakaan dimana data-data tersebut diperoleh
dari literature kuliah, makalah, jurnal dan literatur-literatur lainnya
(Miftahullail Septa Sumarno, 2014).

. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Pengamatan (observasi), merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek yang
diteliti, maksud dari objek ini adalah Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar yang melakukan
kegiatan pengelolaan zakat.
b. Dokumentasi
Dokumentasi, vyaitu dilakukan sebagai alat yang dapat
memberikan informasi mengenai Penyaluran dana Zakat melalui
program AirMu dari Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar. Data yang dikumpulkan penulis
berupa sejarah singkat lembaga dan laporan pengelolaan dana zakat.
c. Wawancara
Wawancara, yaitu merupakan pengumpulan data dengan proses
tanya jawab yang dilakukan secara langsung. Proses tanya jawab ini
mengenai Penyaluran dana Zakat melalui program AirMu oleh
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Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten
Kampar. Peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada
Amil, pengurus/karyawan atau pimpinan Lembaga Amil Zakat, Infak
dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar
berkenaan dengan pembahasan penelitian ini.

4. Validasi Data
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kuliatatif,

digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi
metode. Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang
didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika
diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada. Adapun validitas
data merupakan suatu alat ukur yang harus memenuhi dua syarat utama,
harus valid dan dapat dipercaya (S.Nasution, 2016). Untuk menguiji
validitas penilitian ini maka peneliti menggunakan alat uji triangulasi.
Dalam teori Denzim (1978) ia telah mengemukakan empat tipe dasar
triangulasi, yaitu sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber , adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai sumber memperoleh data.

b. Triangulasi metode, adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji
masalah atau program tunggal, seperti wawancara, pengamatan, daftar
pertanyaan terstruktur dan dokumen.

c. Triangulasi peneliti, adalah menggunakan lebih dari satu peneliti
dalam mengadakan observasi dan wawancara.

d. Triangulasi teoritik, adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk
diadu dan dipadu (Imam Gunawan, 2013).

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode

ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memcahkan masalah penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Dapat ditempuh tiga cara yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemulihan, pemusatan,
perhatian, penyederhanaan, dan pengabstarksian serta proses
penstransformasian data data kasar yang didapat dari catatan tertulis
dilokasi penelitian. Reduksi data dilakukan dengan cara membuat
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ringkasan, membuat kodekode yang diperlukan, menelusuri tema, dan
membuat gugus-gugus yang selanjutnya dilakukan penelitian lapangan
sampai penyususnan akhir laporan.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkaan data
yang diperoleh penliti dan informan, catatan pengamatan pada waktu
mengamati. Dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk deskripsi-
narasi tentang pendistribusian zakat produktif AirMu .

. Menarik kesimpulan (verifikasi)

Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap
catatancatatan lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan
bertukar pikiran, untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif
atau upaya yang luas untuk menetapkan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain. Atau dengan kata lain verifikasi
merupakan usaha memunculkan makna-makna dari data yang harus
diuji kebenarannya,kekokohan, dan kecocokannya dengan validitas
penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan memaparkan
fenomenafenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta,
secara sistematis,memberi analisis secara cermat, kritis dan mendalam
terhadap objek kajian dengan mempertimbangkan kemaslahatan
(Nawawi Hadrawi, 1999).

Sehingga diharapkan dengan metode ini penulis dapat
mendeskripsikan bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif Melalui
Program AirMu Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.



BAB IV
GAMBARAN UMUM DAN HASIL ANALISIS

A. Gambaran Umum LAZISMU Kabupaten Kampar
1. Sejarah Singkat LAZISMU Kabupaten Kampar

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) merupakan gerakan Zakat, Infak Dan Shadagah
Muhmamadiyah yang amanah, profesional, transparan, dan produktif
sesuai dengan syariat islam dan kemanusiaan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan umat. Lembaga Amil
Zakat, Infak dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten
Kampar didirikan oleh Lazismu Wilayah atas usul PDM dan dibantu
penyelenggaraannya oleh lembaga tingkat daerah.

Lembaga Amil Zakat, Infak Dan Sedekah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar didirikan pada tanggal 19 Mei 2016
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat, infak dan sedekah di
Kabupaten Kampar dengan tujuan untuk memberikan efektivitas dan
efisiensi pelayanan dalam pengelolaan dana ZIS, dan untuk memberikan
pelayanan kepada muzakki dan mustahik guna meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat Kabupaten Kampar dari pengumpulan
dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) (llham Tamimi, S,Pd, 4 january
2024).

Lambang dari LAZISMU Kabupaten Kampar adalah tulisan
LAZISMU dan gambar delapan butir padi yang terususun melingkar,
satu butir padi mengarah keatas sebagai simbol Tauhid juga sebagai
simbol Shadagah terbaik yang akan tumbuh menjadi tujuh butir
(digambarkan dengan tujuh butir padi lainnya yang saling terikat).
Delapan butir padi juga memiliki makna memberi manfaat delapan arah
mata angin atau seluruh penjuru dunia (rahmatan lil’alamin).

Lembaga Zakat, Infak dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU)
ini merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatannya baik
penyaluran dan penerimaannya berdasarkan prinsip syariah dengan
menghimpun dana (harta) dari masyarakat seperti zakat, infak dan
sedekah dan kemudian dana tersebut akan disalurkan kepada yang berhak
untuk menerimanya yaitu delapan asnaf ( fakir, miskin, amilin, muallaf,
orang yang belum merdeka (rigab), orang yang terlilit hutang (gharimin),
orang yang berjuang di jalan Allah (fisabilillah) dan orang yang
melakukan perjalanan (ibnu sabil).

Badan pengurus LAZISMU ini mambantu LAZISMU wilayah
dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengkoordinasian
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dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana ZIS
ditingkat daerah sesuai dengan keputusan Badan Pengurus Lazismu
Nomor: 01.BP/PDN/B.18/2017 Tentang Panduan Tata cara Pendirian
Dan Penyelenggara Lazismu Wilayah, Lazismu Daerah, Dan Kantor
Layanan Lazismu pada pasal 6 ayat (3). Badan pengurus LAZISMU
kabupaten bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan LAZISMU
kepada LAZISMU Wilayah.

Kantor LAZISMU Kabupaten Kampar yaitu beralamatkan di
Komplek Masjid Raya JI. Datuk Tabano, Bangkinang Kota dengan
diketuai oleh Bapak Marzuki Malik. (Dokumen profil LAZISMU)

1. Sejarah program AirMu

Sejarah program AirMu ini awal terbentuk pemodalannya itu pada
Agustus 2022, dimana program AirMu ini berasal dari dana zakat yang
diproduktifkan yang bergerak dibidang ekonomi yang dikelolah
lansung oleh amil dari Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar bukan dari dana
infag ataupun sadagah.

Program AirMu ini merupakan Badan Usaha Milik Amil (BUMIL)
jadi usaha ini dikelolah utuh oleh seluruh amil yang ada di Lembaga
Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) kabupaten
kampar. Dan AirMu ini merupakan salah satu usaha yang bergerak di
bidang ekonomi dengan produk menjual air galon, Air yang digunakan
oleh AirMu ini adalah air sikumbang yang menjadi kemitraan bisnis
AirMu dengan air si kumbang.

Toko AirMu berada di jalan mayor ali rasyid depan panti putra
o % Muhammadiyah Bangkinang. (Ilham Tamimi, S,Pd, 4 january 2024).
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2. Landasan Hukum

Yang dijadikan landasan dalam penyusunan Laporan Lembaga

Amil Zakat, Infak dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar ini adalah:

a.
b.
C.

Pancasila sebagai landasan ideologis.

Undang-Undang Dasar 1945 sebagai landasan konstitusional.
Undang-undang Rl Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat.

Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-undang nomoe 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional Melalui SK No. 457/21 November 2002.

Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Lembaga Amil
Zakat Nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Mentri
Agama Republik Indonesia Nomor 730 tahun 2016.

3. Maksud dan Tujuan

a.

b.

B.

Untuk memenuhi ketentuan yang telah diatur dalam dalam
peraturan perundang-undangan terkait dengan Pengelolaan Zakat
dikabupaten kampar

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang Pengelolaan
Zakat, Infak dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten
Kampar 62 selama bulan Mei sampai dengan bulan Desember
2019, yang dapat diketahui bagaimana pencapaian Kkinerja
organisasi LAZISMU selama dalam pengumpulan dana zakat. Dan
nantinya dapat memberikan pelayanan kepada muzakki dan
mustahik guna meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat
Kabupaten Kampar dari pengumpulan dana Zakat, Infak dan
Sedekah (ZIS)

Meningkatkan manfaat dana ZIS untuk mewujudkan kesejahteraan
dalam rangka menanggulangi kemiskinan dalam rangka mencapai
maksud dan tujuan.

Identitas LAZISMU Kabupaten Kampar

1. Nama : LAZISMU Kabupaten Kampar.

2. Alamat : Komplek Masjid Raya JI. Datuk Tabano, Bangkinang
Kota.

3. Telp. : 0853-2025-1042

4. Email : lazismu.kampar@gmail.com e. Fb : lazismu Kampar


mailto:lazismu.kampar@gmail.com

29

C. Visi dan Misi LAZISMU Kabupaten Kampar
1. Visi
Visi LAZISMU yaitu menjadi Lembaga Amil Zakat terpercaya.
2. Misi
a. Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang amanah,
profesional dan transparan.
b. Optimalisasi Pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan
produktif.
c. Optimalisasi Pelayanan donatur.

D. Struktur Organisasi LAZISMU Kabupaten Kampar
Adapun Struktur Organisasi LAZISMU Kabupaten Kampar
Adalah Sebagai Berikut:
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Bagan 4.1
STRUKTUR ORGANISASI LAZISMU Kabupaten Kampar Periode 2022-
2027

Ketua Dewan Syariah

Rahman llahi, Lc,.M.ec

v

Ketua Dewan Pengawas

H.lbrahim,S.Pd, M.Si

v

Ketua

Dahrizal, ST

v

Wakil Ketua

Fera Siswandi, ST

Sekretaris Bendahara
Marwan Muhammad ldris, S.Hi Aulia Fitri
A4
Itham Tamimi, S.Pd P Anqggota N Nur Ikhlas.Sos

1. Tugas Pengurus LAZISMU Kabupaten Kampar
Adapun gambaran umum uraian pembagian tugas masing-masing
sesuai bidang yang ditempati dari struktur adalah:
a. Dewan Syariah
1) Menetapkan, memutuskan, dan mengeluarkan rekomendasi dan
fatwa pengembangan hukum dan pemahaman mengenai
pengelolaan zakat.
2) Menampung, mengkaji dan menyampaikan pendapat tentang
hukum dan pemahaman pengelolaan zakat.
b. Badan Pengawas
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1) Melakukan pengawasan dan pembinaan yang berkaitan dengan
pengelolaan LAZIS kepada Badan Pengurus dan Badan Pelaksana

2) Mengeluarkan rekomendasi dan penilaian terhadap kinerja Badan
Pengurus dan Badan Pelaksana.

Ketua

1) Memimpin rapat-rapat yang dilaksanakan LAZISMU

2) Mengkoordinir seluruyh kegiatan LAZISMU

3) Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan program
yang dilakukan oleh Badan Pelaksana

4) Dapat menyetujui dan memerintahkan realisasi atau pembayaran
bantuan dan pembiayaan program yang telah ditetapkan

5) Sendiri atau atau bersama sekretarisbertindak untuk dan atas
LAZISMU mengadakan perjanjian dan kerjasama dengan pihak
lain

6) Ketua bersama dengan pengurus membuat laporan dan
mempertanggungjawabkan kepada PP Muhammadiyah.

. Wakil Ketua

1) Memimpin rapat yang dilaksanakan LAZISMU apabila ketua
berhalangan hadir

2) Bertanggungjawab atas kegiatan dan pelaksanaan program yang
dilaksanakan oleh bagian Perhimpunan atau bagian Pendayagunaan
atau bagian Keuangan

3) Diminta dan tidak diminta, dapat memberikan pertimbangan
kepada ketua ketika hendak mengambil keputusan yang
berhubungan dengan operasional organisasi dan pelaksanaan
program

4) Mewakili LAZISMU untuk menghadiri undangan pihak lain
apabila ketua berhalangan yang dilegalkan dengan surat tugas atau
surat mandat

5) Bersama sekretaris dapat menandatangani surat-surat organisasi
yang berhubungan dengan administrasi umum LAZISMU.

Sekretaris

1) Memimpin rapat yang dilaksanakan LAZISMU apabila ketua
berhalangan.

2) Bertanggungjawab atas kegiatan dan pelaksanaan operasionalisasi
kantor, administrasi dan kesekretariatan umum LAZISMU.

3) Bersama ketua dapat bertindak untuk dan atas nama LAZISMU
mengadakan perjanjian dan kerja sama dengan pihak lain.

4) Bersama Kketua menandatangani surat-surat berharga atau

administrasi yang berhubungan dengan pihak perbankan dan surat
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keputusan pengangkatan Badan Pelaksana (Eksekutif) LAZISMU.

5) Bersama wali ketua atau sekretaris dapat menandatangani surat-
surat organisasi yang berhubungan dengan administrasi umum
LAZISMU.

f. Keuangan/bendahara

1) Merencanakan dan merancang program keuangan dan akuntansi
LAZISMU kemudian diusulkan kepada Ketua LAZISMU.

2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasi pelaksanaan seluruh
keuangan program yang telah mendapat persetujuan dari Wali
Amanah, Dewan Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pengurus

3) Menerima dan membayarkan utang.

4) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan keuangan dan
akuntansi program. Membuat dan menyampaikan laporan kepada
Ketua LAZISMU.

F. Aktivitas LAZISMU Kabupaten Kampar

1. Lazismu Kabupaten Kampar yaitu merupakan lembaga zakat yang
melakukan  perencanaan  penghimpunan, pendistribusian, dan
pendayagunaan dana ZIS di tingkat kabupaten/ daerah.

2. Lazismu Kabupaten Kampar melakukan pengelolaan penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan dana ZIS di tingkat kabupaten/
daerah.

3. Lazismu Kabupaten Kampar melakukan pengendalian penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan dana ZIS di tingkat kabupaten/
daerah.

4. Penyaluran zakat tersebut di berikan kepada 8 asnaf yang
membutuhkan.

5. Dan adanya program seperti beasiswa berprestasi dan tahfiz.

G. Media Sosial Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar.

Media sosial adalah situs web dimana seseorang dapat membuat
web page pribadi dan berinteraksi dengan orang lain untuk berbagi
informasi dan berkomunikasi. Media sosial memungkinakan orang-orang
yang tertarik untuk berpatisipasi dengan memberikan komentar,
memberikan feedback terbuka, dan mendapatkan informasi dalam waktu
yang cepat dan tak terbatas, media sosial memungkinkan pengguna
berkomunikasi kapan saja (Fronika, n.d.)

Media sosial yang digunakan Lembaga Amil Zakat Infak Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar untuk memperluaskan
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informasi atau laporan dokumentasi penyaluran dana zakat.
1. Facebook.

Facebook adalah situs jejaringan sosial yang memungkinkan
3 pengguna memposting foto, informasi, komentar, dan konten lainnya
yang menarik (Bsrokah et al., 2021). Lembaga Amil Zakat Infak
Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar memiliki
akun facebook digunakan untuk informasi atau laporan dokumentasi
penyaluran dana zakat.
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https://www.instagram.com/lazismu_kampar/
#% Tinggal di Bangkinang, Riau, Indonesia
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Beranda Video Teman Marketplace Notifikasi Menu

Sumber: https://www.facebook.com/lazismu.kampar.18?mibextid=uzlslk
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan serta menganalis data dalam
pembahasan ini, maka langkah selanjutnya adalah memberikan
kesimpulan pada kajian ini. Adapun kesimpulan dalam penelitian skripsi
yang berjudul pendistribusian dana zakat melalui program AirMu di
Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar.

Dengan adanya program AirMu di Lembaga Amil Zakat Infaq
Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar, Dana yang
masuk dari program Airmu ke Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Kampar, keuntungan dari AirMu
ini adalah salah satu dana yang masuk ke LAZISMU dan program AirMu
dapat menambah dana zakat LAZISMU yang dihasilkan oleh program
AirMu dan LAZISMU menyalurkan untuk mustahik. Walaupun usaha
tersebut bisa dibilang tidak besar namun dengan adanya program AirMu
Lembaga Amil Zakat Infaqg Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar tersebut dapat memanfaatkan bisnis yang dapat
menghidupkan diruang lingkup Muhammadiyah.

Keuntungan yang berikan AirMu ke LAZISMU hanya di alihkan 3
hal saja yang pertama untuk pendidikan Kkhususnya sekolah-sekolah
Muhammadiyah Bangkinang, kedua kesehatan, ketiga sosial. Yang mana
untuk pendidikan disalurkan ketika siswa-siswi sekolah Muhammadiyah
yang tidak mampu membayar sekolah, dan untuk kesehatan itu ketika ada
mustahik yang tidak mampu membayar pengobatannya, dan untuk sosial
diberikan kepada panti asuhan Muhammadiyah Bangkianaketika ada yang
mengalami musibah seperti kebakaran dll.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil dari penelitian yang dipaparkan di bab
sebelumnya, peneliti dapat mengajukan saran serta untuk studi yang akan
datang sebagai berikut:

1. Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar alangka bagusnya tidak hanya AirMu saja, tetapi
masuk juga seperti di dalam dunia percetakan karna begitu banyak
sekolah-sekolah muhammadiyah di kabupaten Kampar bahkan di Riau
dan berharap Muhammadiyah membuat industrusi percetakan dengan
kerja sama dengan seluruh Muhammadiyah di Riau.

2. Untuk LAZISMU sebaiknya melakukan sosialisasi ke sekolah- sekolah
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selain Muhammadiyah, agar nantinya tidak hanya terbatas ke sekolah-
sekolah Muhammadiyah saja.

. Sebaiknya Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar, membuat laporan keuntungan dari
program AirMu yang dikasih ke LAZISMU

Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar sebaiknya memanfaatkan teknologi yang ada
membuat sistem Fundraising untuk umum maupun Muhammadiyah
agar dana zakat lebih maksimal.

Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Kampar lebih baik memproduktifkan lagi dana zakat yang
ada
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Lampiran 1
INSTRUMEN WAWANCARA

PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT MELALUI PROGRAM AIRMU DI
LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ SADAQAH MUHAMMADIYAH
(LAZISMU) KABUPATEN KAMPAR.

Informan Kunci :‘Dahrizal S.E (Ketua Harian LAZISMU Kabupaten
Kampar)

Informan Pendukung :llham Tamimi S.Pd (Amil LAZISMU Kabupaten
kampar/PJ Program AirMu LAZISMU Kabupaten Kampar)

Informan Pendukung : Aulia Fitri (Bendahara LAZISMU Kabupaten Kampar)

Informan Pendukung : Toto (Kariyawan usaha AirMu)

1. Bagaimana awal terbentuknya program AIRMU?

2. Apa yang di maksd dengan pendistribusian program airmu?

3. Apa tujuan dibentuknya program Airmu?

4. Kenapa produk airmu ini cuman memasarkan produknya ketempat

muhammadiyah saja?seperti sekolah-sekolah muhammadiyah?

Bagaimana proses pemasaran program airmu?

6. Berapa orang/mustahik penerima program kesehatan dan berapa jumlah
dana yang telah tersalurkan untuk mustahik bantuan program kesehatan?

7. Berapa orang/mustahik penerima program sosial dan berapa jumlah dana
yang telah tersalurkan untuk mustahik penerima bantuan program sosial?

8. Berapa jumlah dana yang telah tersalurkan untuk mustahik penerima
bantuan program sosial untuk panti asuhan Muhammadiyah?

9. Berapa jumlah dana yang telah tersalurkan untuk mustahik penerima
bantuan program pendidikan untuk sekolah-sekolah Muhammadiyah
bangkinang?

10. Kapan pendistribusian dana zakat dilaksanakan oleh Lembaga Amil Zakat
Infag Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten kampar?

11. Bagaimana proses penyaluran dana zakat program AirMu?

12. Bagaimana kriteria mustahiq dalam menerima zakat dari program AirMu?

13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pendistribusian
dana zakat melalui program airmu?

14. Apa efek untuk mustahik setelah mendapatkan bantuan dana zakat dari
Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhamadiyah (LAZISMU)
kabupaten kampar?

o
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TOKO AIRMU

DOKUMENTASI PENELITIAN
KANTOR LAZISMU KABUPATEN KAMPAR

Lampiran 2

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan ya vajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S.E (selaku ketua harian LAZISMU

Kabupaten Kampar)

AirMU LAZISMU Kabupaten Kampar

Wawancara dengan bapak Ilham Tamimi S.Pd (Amil LAISMU/PJ Program
Wawancara dengan bapak Dahrizal

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan bang Toto (selaku kariyawan usaha AirMu LAZISMU
Kabupaten Kampar)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ALAMAT : JL. MAVOR AI.I RAsvln No‘Is ssANOK!NANG KOT

255472008 RAHADI EPE Non

Salah satu mUstéhik program Sosial Panti Asuhan Muhamadiyah
Bangkinang dari LAZISMU Kabupaten Kampar

Kampar

- Salah satu mustahik program Pendidikan dari LAZISMU Kabupaten
Kampar
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RIWAYAT HIDUP

Muhammad Ibnu Hakim adalah penulis dari skripsi ini. Lahir
pada tanggal 03 Maret 2002 di Desa Batu Belah, Kecamatan
Kampar, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Lahir dari
pasangan Ayahanda Alm. Khairunas dan Ibunda Siti Aisyah
Binti Harun merupakan anak ketiga dari 4 bersaudara.
Mengawali Pendidikan Sekolah Taman Kanak-Kanak pada
tahun 2007 di TK 006 Sadar pulau empat, Kecamatan Kuok,
Kabupaten Kampar. Selanjutnya penulis melanjutkan
Pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2008

di: SDN 005 Empat balai, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar dan Lulus pada
tahun 2014. Pada tahun 2014 melanjutnya Pendidikan di MTsN Model Kuok dan
sekarang namanya diganti dengan MTsN 1 Kampar dan Lulus pada tahun 2017.
Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan di MAN 1
Kampar dan lulus pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 melanjutkan Pendidikan Sarjana melalui jalur Mandiri diterima
menjadi mahasiswa Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Program
Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Selama duduk di
perkuliahan penulis aktif bergabung organisasi internal kampus yaitu, DEMA
(Dewan Eksekutif Mahasiswa) FDK (Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
sedangkan eksternal kampus yaitu, Relawan da,| Muda dibawah naungan Pos Dai
Riau, Ipemasko (lkatan Pelajar Mahasiswa Kuok) sebagai anggota kaderisasi dan
penulis merupakan penerima Beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar) UIN SUSKA
2023-2024.

Pada bulan Juli-Agustus 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuntan Singingi, Provinsi
Riau. Bulan September-November 2023 penulis melaksanakan Praktik Profesi
(Job Training) di UPZ Baznas Semen Padang Provinsi Sumatra Barat.

Penulis melaksanakan penelitian pada Bulan Juli 2023 — Maret 2024 di Kabupaten
Kampar tepatnya di Lembaga Amil Zakat Infag Sadagah Muhammadiyah)
LAZISMU Kabupaten Kampar dengan judul “Pendistribusian Dana Zakat Melalui
Program AirMu di Lembaga Amil Zakat Infaq Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Kampar” dengan Pembimbing Bapak Rafdeadi, S.Sos.I.,
M.A Alhamdulillah pada tanggal 21 Mei 2024 penulis melaksanakan ujian
Munaqgasah dan dinyatakan “Lulus” dengan predikat (Cumlaude) dan berhak
menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Sos).




